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positively impact learners' learning outcomes with a coefficient of
determination of 48.1%.
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Pengaruh Minat dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik

ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai dampak/pengaruh dari minat dan kemandirian peserta didik
dalam belajar terhadap hasil belajar mereka. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan
pendekatan ex post facto. Penentuan populasi menggunakan teknik sampling jenuh dan
mengambil peserta didik kelas VIII yang berjumlah 96 orang sebagai populasi penelitian.
Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Tombolo Pao dengan penggunaan instrumen
berupa skala minat belajar, skala kemandirian, serta lembar dokumentasi. Data dianalisis secara
statistik deskriptif dan inferensial (regresi ganda). Hasil analisis untuk minat dalam belajar
dominan masuk dalam kategori tinggi. Pada kemandirian belajar dominan hasilnya masuk dalam
kategori yang juga tinggi. Hasil belajar peserta didik dominan masuk dalam kategori yang sedang.
Secara statistik inferensial hasilnya menunjukkan bahwa minat dan kemandirian dalam belajar
berdampak yang bagus terhadap hasil belajar peserta didik dengan koefisien determinasinya
sebesar 48.1%.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Kemandirian Belajar, Minat Belajar
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dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik. Alauddin Journal of
Mathematics Education, 3 (1), 24-37.

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah kegiatan yang menerapkan cara-cara khusus agar individu bisa
mendapat ilmu, pemahaman, dan berakhlakul karimah (Purnomo, 2016). Pada dasarnya
kegiatan pendidikan dilakukan dalam kondisi sadar dan sengaja serta penuh komitmen dari
manusia dewasa kepada anak-anak agar terjadi interaksi antar keduanya hingga anak yang
bersangkutan mendapai target yang dicita-citakan dan terjadi secara rutin (Rusmiati, 2017).
Diantara ilmu yang punya posisi penting dalam pendidikan dialah ilmu matematika
(Islamiah, 2019).

Matematika masuk dalam alat yang digunakan untuk mendukung ilmu dan
pengetahuan, baik dalam bidang sosial, ekonomi, maupun sains. Memiliki kemampuan
bermatematika, seorang individu bisa menyusun pola pikir teratur, menalar, menduga,
memutuskan dengan teliti, mempunyai rasa penasaran, kreatif serta inovatif (Wibowo,
2017). Belajar matematika merupakan Kkegiatan aktif dalam melihat, mengamati,
memahami, dan memikirkan berbagai ide dan simbol yang terdapat pada struktur
matematika (Arifin, 2018).

Hasil belajar peserta didik dalam matematika condong ada di bawah pencapaian
pembelajaran mata pelajaran lain. Ada berbagai hal yang menyebabkan pencapaian
pembelajaran individu, ada yang dinamakan faktor: internal dan eksternal. Internal
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bersumber dari dalam pribadi seseorang, sementara eksternal bersumber dari luar.
Diantara faktor internal biasanya ialah motivasi, tingkat kecerdasan, minat, optimisme,
mandiri, perilaku, dan hal lainnya.

Ketertarikan untuk belajar sangat berpengaruh dalam pencapaian pembelajaran, jika
petunjuk pembelajaran tidak cocok dengan keinginan, pelajar akan merasa kurang tertarik
untuk belajar (Charli, Ariani, & Asmara, 2019). Ketertarikan pada pembelajaran akan
membuat pelajar fokus saat pemberian materi seperti rutin belajar, senang, bahkan ia bisa
menemukan sendiri kesulitan dalam mengerjakan soal latihan ataupun praktikum (Malmia,
Makatita, & Muna, 2020). Bukan hanya ketertarikan untuk belajar, tapi kemandirian dalam
belajar juga menentukan hasil belajar seseorang. Sikap mandiri pada pribadi seseorang
bukan terbentuk sendiri, melainkan hasil dari proses yang panjang dan juga berawal dari
ketergantungan seseorang namun berkurang sedikit demi sedikit kemudian akhirnya
muncul kesadaran sendiri (Abu, 2019). Kemandirian bisa membuat rasa optimis/percaya
diri menjadi meningkat dan akhirnya akan berdampak juga terhadap keberhasilan
seseorang mengerjakan masalah sesuai hasilnya sendiri (Ansori & Herdiman, 2019).

Kemandirian juga termasuk unsur yang penting saat belajar matematika (Suhendri,
2011). Dikatakan penting sebab sumber belajar bukan saja terfokus pada seorang guru,
terdapat hal lain yang bisa menjadi sumber untuk belajar contohnya lingkungan, buku,
internet, dan pengalaman. Para pelajar mempunyai kreativitas yang bagus dan condong
merasa tidak puas dengan materi yang didapatkan dari gurunya. Oleh sebab itu,
kemandirian bagi peserta didik termasuk urgent saat belajar matematika. Tetapi dalam
realita yang terjadi di lapangan, dominan peserta didik hanya bergantung dengan sumber
belajar yakni gurunya. Mereka hanya mengandalkan materi dari guru, padahal masih ada
LKS yang mereka miliki dan bisa dijadikan sumber belajar, serta dominan dari mereka
kebanyakan mengandalkan jawaban temannya terkhusus ketika ujian seperti ulangan
harian (Suhendri, 2011).

Berdasarkan kegiatan interview bersama guru SMP Negeri 1 Tombolo Pao
mengemukakan hasil belajar peserta didik rendah pada pelajaran matematika, baik itu saat
melakukan tes ulangan harian atau pun saat mengerjakan tugas pada pertemuan biasa.
Sementara hasil interview dengan peserta didik di kelas VIII, beberapa mengemukakan hasil
belajar mereka sangat rendah apalagi dalam pelajaran matematika. Pelajaran ini ialah
pelajaran yang paling sulit menurut anggapan para peserta didik.

Heriyanti (2017) mengatakan bahwa adanya dampak yang cukup terlihat dari minat
terhadap prestasi belajar dan memiliki pengaruh yang signifikan antara minat belajar
terhadap prestasi belajar mereka dalam matematika. Buktinya hasil ¢ hitung (to) = 5.386 > t
tabel = 1.67 dan Sig. = 0.000 < 0.05. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yani Purnomo
tentang dampak sikap peserta didik dan kemandiriannya belajar terhadap prestasi belajar
mereka yang dibuktikan dengan thitung(3.153) > ttabel (2.006) (Purnomo, 2016). Ketertarikan
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(minat) untuk belajar yang dimiliki oleh peserta didik erat kaitannya dengan prestasi belajar
yang dihasilkan. Hal ini disebabkan dengan adanya minat untuk belajar, maka peserta didik
akan serius dalam proses belajar mengajar di sekolah, hal tersebut akan memengaruhi
prestasi belajar yang dihasilkan (Rahmawat, Djaja, & Suyad, 2017).

Berdasarkan latar belakang ini, penulis memiliki ketertarikan meneliti mengenai
dampak dari minat dan kemandirian belajar peserta didik pada hasil belajar mereka dalam
pelajaran matematika.

2. Metode Penelitian

Teknik yang diterapkan pada penelitian ini ialah kuantitatif dengan jenis penelitian
ex post facto. Adapun penerapan model yang digunakan merupakan paradigma ganda
dengan 2 variabel independen dan 1 variabel dependent, berikut ini gambaran dari model
yang diterapkan.

4 N
—

- /

Gambar 1. Desain Paradigma Ganda

Keterangan:

X1 : Ketertarikan Belajar
X, : Kemandirian dalam Belajar
Y :Hasil Belajar

Eksperimen ini diselenggarakan di SMP Negeri 1 Tombolo Pao yang berlokasi di Kel.
Tamaona-Kab. Gowa. Seluruh peserta didik yang ada di kelas VIII dijadikan sebagai populasi
sekaligus sampel yang jumlahnya sebanyak 96 peserta didik. Penentuan sampelnya
menggunakan teknik sampling jenuh. Variabel independent (variabel bebas) ialah tolak ukur
pada ketertarikan (minat) belajar dengan simbol X; dan kemandirian dalam belajar dengan
simbol X,. Sementara variabel tidak bebas ialah hasil belajar peserta didik dengan simbol Y.
Metode pengumpulan informasi berupa data menggunakan skala likert dan lembar
dokumen berupa nilai rapor para peserta didik. Lalu instrumen yang diterapkan ialah skala:
ketertarikan (minat) dan kemandirian peserta didik dalam belajar. Data yang terkumpul
diolah secara statistik yaitu deskriptif dan inferensial berupa uji regresi ganda dan hipotesis.
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3. Hasil Penelitian
3.1 Gambaran Minat Belajar Matematika Kelas VIIl SMPN 1 Tombolo Pao
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Statistik Skor
Sampel 96
Skor paling rendah 35.00
Skor paling tinggi 66.00
Rerata 52.52
Standar deviasi 6.83

Data dalam tabel di atas memperlihatkan ketertarikan peserta didik untuk belajar
matematika yang diperoleh dari instrumen skala ketertarikan (minat) menunjukkan bahwa
skor paling tinggi 66 dan paling rendah 35. Rerata skor yaitu sebesar 52.52 dengan standar
deviasi 6.83. Selanjutnya data dalam tabel 1 disusun ke dalam tabel pengkategorian dan
perhitungan berikut.

Tabel 2. Kategorisasi Minat Belajar

Batasan

Kategori Selang Frekuensi Keterangan
X < (u—1.00) X <34 1 Rendah
(u—1.00) <X
< (u+1.00) 34 <X <51 38 Sedang
(u+1.00) <X 51<X 57 Tinggi
Total 96

Jika data disajikan dalam diagram lingkaran, maka tampilannya seperti berikut.

%

Rendah
40%
O Sedang

59%
Tinggi

Gambar 2. Persentase Minat Belajar Peserta didik

Berdasarkan tabel pengkategorian dan diagram 2, maka didapatkan bahwa 1% dari
100% peserta didik masuk persepsi yang rendah, 40% dari 100% atau sekitar 38 peserta
didik masuk persepsi yang sedang, serta 59% dari 100% atau 57 peserta didik masuk
persepsi yang tinggi. Oleh karenanya diputuskan skor ketertarikan (minat) peserta didik
untuk belajar matematika secara menyeluruh termasuk tinggi.
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3.2 Gambaran Kemandirian dalam Belajar Matematika Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao

Data yang didapatkan merupakan jawaban atau hasil penilaian peserta didik sendiri.
Peserta didik diberikan instrumen skala yang sudah diberikan skor pada tiap item untuk
mereka isi sehingga diperoleh data penilaian di bawabh ini.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Statistik Skor

Sampel 96.00

Skor paling rendah 42.00
Skor paling tinggi 77.00
Rerata 59.52
Standar deviasi 8.08

Data dalam tabel 3 di atas memperlihatkan kemandirian peserta didik dalam belajar
matematika mendapat skor paling tinggi 77 dan skor paling rendah 42. Rerata skor yang
diperoleh sebesar 59.52 dengan standar deviasi 8.08. Selanjutnya data dalam tabel tersebut
disusun ke dalam tabel pengkategorian dan perhitungan berikut.

Tabel 4. Kategorisasi Kemandirian Belajar

Batasan .

Kategori Selang Frekuensi Keterangan
X < (u—1.00) X <40 0 Rendah
(u—1.00) <X

<
< (1 +1.00) 40 <X <60 44 Sedang
(u+1.00) <X 60 <X 52 Tinggi
Total 96

Apabila disajikan dalam diagram lingkaran, maka data akan ditampilkan sebagai
berikut.

0%

Rendah

O Sedang

46% |
54% ’////// N
Tinggi

Gambar 3. Persentase Kemandirian Belajar Peserta Didik

Berdasarkan tabel pengkategorian serta diagram pada gambar 3, maka
tergambarkan bahwa ada 0% peserta didik dengan kategori rendah, 46% dari 100% atau
sekitar 44 peserta didik dengan kategori sedang, serta 54% dari 100% atau ada 52 peserta
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didik berada pada kategori tinggi. Oleh karenanya diputuskan bahwa secara menyeluruh
kemandirian para peserta didik dalam belajar termasuk tinggi.

3.3 Gambaran Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Tombolo Pao
Tabel 5. Statistik Deskriptif

Statistik Skor
Sampel 96.00

Skor paling rendah 70.00
Skor paling tinggi 100.00
Rerata 84.10
Standar deviasi 7.066

Data yang ada dalam tabel 5 menunjukkan bahwa skor paling tinggi yang diperoleh
peserta didik ialah 100 dan skor paling rendah yaitu 70. Rerata skor yang diperoleh sebesar
84.10 dengan standar deviasinya 7.066. Selanjutnya data yang termuat pada tabel tersebut
disusun ke dalam tabel pengkategorian berikut.

Tabel 6. Kategorisasi Hasil Belajar

Batasan .

Kategori Selang  Frekuensi Keterangan
X<u—-—100) X<40 7 Rendah
(Mu—1.00)<X 40<X
< (4 + 1.00) < 60 41 Sedang
(u+100)<X 60X 2 Tinggi

Total 48

Apabila disajikan ke dalam gambar grafik lingkaran, maka data akan ditampilkan
seperti diagram di bawah.

4%
= 15%

Rendah
£ s \
f //// ) [ Sedang
Tinggi
81%

Gambar 4. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan tabel pengkategorian serta diagram pada gambar 4, maka
tergambarkan bahwa kecenderungan untuk hasil belajar para peserta didik terpaku dalam
kategori yang sedang dengan jumlah 41 peserta didik atau 81% dari 100%. Oleh sebab itu
diputuskan bahwa secara menyeluruh skor pada hasil belajar matematika termasuk sedang.
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Berdasarkan penggambaran baik variabel dependen maupun independen yang
sudah dipaparkan, maka gambaran keseluruhan variabel akan nampak seperti tabel di
bawah.

Tabel 7. Gambaran Keseluruhan Semua Variabel

Variabel Kategori Persentase (%)
Minat dalam L
belajar Tingegi >9
Kemandirian Tinggi 54
Hasil Belajar Sedang 81
3.4 Hasil Uji Hipotesis

Setelah analisis uji prasyarat yang menunjukkan normalitas dan linearitas,
selanjutnya akan dilakukan analisis dengan statistik inferensial.

3.4.1 Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP
Negeri 1 Tombolo Pao

Perhitungan sederhana yang menggunakan SPSS 20.0 menghasilkan nilai sebagai
berikut.

Tabel 8. Hasil Analisis

Variabel B Sig
Konstan 47.520 0.000

Minat dalam 0.697 0.000
belajar

Perhitungan SPSS untuk tabel Anova mendapat nilai regresi untuk signifikan 0,000,
jadi nilai signifikan di bawah nilai a yaitu 0.000 < 0.05. Oleh karenanya hipotesis pertama
diterima, karena hipotesis pertama diterima berarti ada dampak yang diberikan keinginan
belajar pada pencapaian belajar peserta didik dalam belajar matematika di kelas VIII SMP
Negeri 1 Tombolo Pao.

3.4.2 Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas
VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao

Perhitungan regresi menggunakan software SPSS 20.0 menghasilkan nilai sebagai
berikut.

Tabel 9. Perhitungan Regresi Sederhana

Variabel B Sig
Konstan 53.037 0.000
Kemandirian 0.515 0.000
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Berdasarkan perhitungan SPSS dengan tabel Anova didapatkan nilai regresi untuk
signifikan = 0.000, jadi nilai signifikan lebih kecil dari nilai ¢ yaitu 0.000 < 0.05. Oleh
karenanya hipotesis pertama diterima. Karena hipotesis pertama diterima jadi diputuskan
bahwa ada dampak yang diberikan oleh kemandirian peserta didik dalam belajar pada hasil
belajar mereka untuk pelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao.

3.4.3 Pengaruh Minat dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta
Didik Kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao

Perhitungan regresi linear ganda menggunakan software SPSS 20.0 menghasilkan
nilai sebagai berikut.

Tabel 10. Perhitungan Regresi Ganda

Variabel B T Sig
Konstan 45.107 10.645 0.000
Minat dalam belajar 0.472 3.707 0.000
Kemandirian 0.238 2.215 0.029

Berdasarkan perhitungan uji signifikansi koefisien regresi ganda menggunakan
software SPSS 20.0 menghasilkan nilai sebagai berikut.

Tabel 11. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Ganda

Regresi R R? F Sig Kesimpulan
X X,Y 0683 0.481 43.027 0.000 Berkolerasi positif serta signifikan

Nilai yang didapatkan dari analisis untuk Ryy ialah 0.683, artinya ada dampak yang

cukup antara ketertarikan (minat) dan kemandirian peserta didik dalam belajar terhadap
hasil belajar matematika mereka. Hasil perhitungan data menyimpulkan terdapat efek yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen untuk peserta didik SMP
Negeri 1 Tombolo Pao di dalam pelajaran matematika.

Perhitungan determinasi pada regresi linear ganda diperuntukkan dalam
mengetahui tingkat persentase kontribusi dampak variabel bebas yaitu X, X,, ..., X,, secara
bersamaan pada variabel tidak bebas yaitu Y. Koefisien memperlihatkan besaran persentase
variabel bebas yang diambil pada model bisa mendeskripsikan variabel tidak bebas. R? = 0,
jadi tidak terdapat sedikit pun persentase kontribusi dampak yang diberi variabel bebas
kepada variabel tidak bebas, atau sebaliknya variabel tidak bebas yang tidak
mendeskripsikan sedikit pun variabel bebas. Namun R? = 1, jadi persentase kontribusi
dampak dari variabel independen kepada dependen sempurna, jadi variabel independen
yang diterapkan pada model mendeskripsikan 100% variabel dependennya.

Pada tabel didapatkan nilai R square (R?) ada 0.481 (48.1%). Data ini
memperlihatkan bahwa besar persentase kontribusi ketertarikan (minat) dan kemandirian
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dalam belajar pada hasil belajar sebesar 48.1%, selebihnya yakni 51.9% dideskripsikan
variabel lainnya yang tidak masuk pada model penelitian.

Adjusted R Square ialah skor R yang sudah disesuaikan, skor ini senantiasa lebih kecil
jika dibandingkan nilai R square serta skornya bisa bernilai negatif. Pada regresi yang
variabel bebasnya lebih dari dua diterapkan Adjusted R? untuk menjadi koefisien
determinasi dengan nilainya 0.481. Standar error merupakan tolak ukur kesalahan prediksi,
skornya ialah 5.147. Maksudnya ialah kesalahan yang bisa saja terjadi saat memprediksi
variabel Y yaitu 5.147.

3.4.4 Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji t)

Pengujian t diperuntukkan agar diketahui apakah secara menyeluruh ketertarikan
(minat) dan kemandirian berdampak pada hasil belajar.

Tabel 12. Perhitungan Regresi Ganda

Variabel B T Sig
Minat dalam 0.472 3.707 0.000
belajar
Kemandirian 0.238 2.215 0.029

3.4.5 Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Uji simultan ialah pengujian secara serentak untuk koefisien variabel minat serta
kemandirian belajar pada hasil belajar matematika.

Tabel 13. Hasil Anova (a) dengan SPSS 20

Regresi R R? F Sig Keterangan
X X,Y 0638 0.481 43.027 0.000 Berkolerasi positif serta signifikan

4. Pembahasan

Ketertarikan (minat) belajar peserta didik berdasarkan analisis deskriptif
menunjukkan bahwa 1% dari 100% peserta didik berada pada kategori dengan persepsi
yang rendah, 40% dari 100% atau sekitar 38 peserta didik berada pada kategori dengan
persepsi yang sedang, dan 59% dari 100% atau 57 peserta didik berada pada kategori
dengan persepsi yang tinggi. Oleh karenanya diputuskan skor ketertarikan (minat) peserta
didik untuk belajar matematika secara menyeluruh termasuk tinggi. Dari perhitungan uji
hipotesis pertama mengenai dampak/pengaruh dari ketertarikan (minat) pada hasil belajar
matematika didapatkan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05, sehingga H, tidak
diterima. Artinya ada dampak yang diberikan ketertarikan (minat) belajar kepada hasil
belajar peserta didik. Menurut Yanti (2019) ada pengaruh yang cukup dari keinginan belajar
terhadap prestasi belajar ilmu pengetahuan sosial peserta didik di SMP Kota Seran.
Permatasari, Gunarhadi, dan Riyadi (2019) mengungkapkan bahwa minat belajar
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berdampak signifikan pada pencapaian pembelajaran IPS untuk peserta didik sekolah dasar.
Sri Puji (2020) mengatakan bahwa terdapat pengaruh minat pada pencapaian pembelajaran
simulasi dan komunikasi digital di SMKN 1 Monterado sebesar 3.2 %.

Secara teoritis ketertarikan (minat) saat belajar berpengaruh pada hasil belajar para
peserta didik berupa rasa senang, tertarik, fokus, serta ikut terlibat dalam pembelajaran
(Qodri, 2015). Rasa senang contohnya jika peserta didik itu akan selalu mempelajari
pelajaran yang digemarinya, tidak terpaksa untuk mempelajari ilmu tersebut. Sementara
rasa tertarik ada hubungannya dengan gerakan atau sikap dorongan agar terpikat pada
benda, pengalaman, aktivitas, atau bahkan orang. Lalu fokus di sini maksudnya ialah
konsentrasi pada pengamatan, seseorang yang tertarik pada objek akan secara spontan
memperhatikan atau memfokuskan perhatiannya pada objek tersebut.

Kemandirian peserta didik dalam belajar berdasarkan analisis deskriptif
menunjukkan bahwa 0% peserta didik dengan kategori rendah, 46% dari 100% atau sekitar
44 peserta didik dengan kategori sedang, serta 54% dari 100% atau terdapat 52 peserta
didik berada pada kategori tinggi. Oleh karenanya diputuskan bahwa secara menyeluruh
kemandirian peserta didik dalam belajar termasuk tinggi. Kemudian hasil perhitungan uji
hipotesis juga menunjukkan bahwa kemandirian dalam belajar juga berdampak pada hasil
belajar peserta didik, keputusan ini diambil karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05.
Bungsu, Vilardi, Akbar, dan Bernard (2019) mengatakan ada pengaruh yang positif akibat
kemandirian seorang pelajar terhadap hasil belajarnya. Begitupun Rusmiyati (2017)
mengatakan kemandirian seseorang dalam belajar berdampak baik pada prestasi belajar
mereka.

Secara teoritis kemandirian yang memberi dampak positif pada hasil belajar
seseorang berupa kepandaiannya mengatur waktu, memiliki fasilitas belajar, mengulang
materi pelajaran, membaca, dan menghafal materi pelajaran (Djamarah, 2008). Fasilitas
belajar tentunya berkaitan dengan keperluan belajar seperti pulpen, kertas, meja, catatan,
dan sebagainya yang bisa mendukung pembelajaran seseorang. Seorang pelajar juga perlu
untuk bisa mengatur waktu belajarnya, pelajaran apa yang dipelajari hari ini, besok, atau
tugas apa yang harus diselesaikan. Mengulang materi juga perlu untuk mempermudah
tingkat pemahaman seseorang pada suatu materi. Menghafal materi juga diperlukan agar
materi bisa dikuasai. Lalu membaca buku sangat berguna bagi seorang pelajar dalam
menuntut ilmu sebab buku berisi banyak informasi yang dijadikan rujukan dalam belajar.

Hasil akhirnya menunjukkan nilai Fhitung (43.027) > Fravel (3.094) yang artinya H,
tidak diterima. Sehingga secara serentak minat dan kemandirian dalam belajar berdampak
positif pada pencapaian pembelajaran peserta didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao.
Koefisien determinasinya 48.1% dari pencapaian pembelajaran peserta didik dapat
dideskripsikan dari rasa minat dan kemandirian dalam belajar. Hal tersebut juga
membuktikan bahwa yang menjadi variabel independen merupakan faktor yang
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berpengaruh bagi variabel dependen, sehingga banyak tidaknya akan memberi dorongan
untuk selalu mengembangkan dirinya agar berprestasi.

Minat ialah penerimaan akan hubungan diri sendiri terhadap sesuatu yang ada dari
luar diri seperti objek, suasana, seseorang, atau aktivitas. Minat ini bisa meningkat jika
hubungan tadi semakin dekat (Samben, 2019). Kemandirian termasuk satu diantara hal
penting saat belajar. Maksudnya para peserta didik sepatutnya punya kesadaran, motivasi,
optimis, kemauan, dan tanggung jawab, bukan sekedar dorongan dari pihak guru ataupun
pihak lainnya (Afian, 2016). Kemandirian berarti seorang pelajar harus mencari sumber
pengetahuan lain selain guru, contohnya internet, lingkungan, buku, dan lainnya. Karena
pencarian ilmu dari aspek lain, akibatnya pengetahuan seseorang akan semakin bertambah.
Karena itu minat dan kemandirian dalam belajar perlu diusahakan ada dalam diri setiap
pelajar.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini memutuskan bahwa
kemandirian dan minat belajar sama-sama berpengaruh yang baik pada hasil belajar peserta
didik di kelas VIII SMP Negeri 1 Tombolo Pao. Jika minat dan kemandirian seseorang dalam
belajar meningkat, maka hasil belajarnya juga meningkat.

5. Kesimpulan

Ketertarikan (minat) peserta didik untuk belajar masuk dalam kategori yang tinggi
yakni 59%. Kemandirian peserta didik juga masuk dalam kategori yang tinggi yakni 54%.
Sementara hasil belajar matematika peserta didik masuk dalam kategori sedang yakni 81%.
Dari perhitungan dengan statistik inferensial minat dan kemandirian berdampak baik pada
hasil belajar peserta didik. Kontribusi dampak variabel independen sebesar 48.1% dan
selebihnya yaitu sebesar 57.9% berasal dari variabel lain yang tidak berkaitan dengan
penelitian ini. Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat dilakukan
dengan menggunakan skala populasi yang lebih besar.
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